BAB V¥
- KESIMPUTAN

Kesenian merupakan salah satu aspek budaya yang
merupskan perwujudsn dari hasil kegiatan mamusia yang
timbul ditengah~tengah masyarakat sebagai hasil karyany;.
Begitu pula keberadaan seni teri pada dasarnya merupakén
salah satu bentuk seni, sangat erat hubungannya dengan‘
kehidupan masyarakat sebagai hasilnya.

Kehidupan seni tard di istana akan berbeda nilai ke~
indahannya dibarding seni tari yang hidup di lingkungaﬁ
masyarékat, hal ini dikarenakan perbedaan situasi kondisi
kultural yang melatar belakangi antara kedna lingkungan
tersebut, .

Usaha melestarikan dan mengembangken seni tradisi,
merupakan tugas penulis delam mengabdikan diri kepada bangsa
dan negara. Mewnjudkan cita~-cita tersebut, perlu bekal ilmu
yang banyak baik dari pendidikan meupun dari pengalsman.
Untuk mengukur dan menambah bekal yang telah dimiliki pada
pada kesempatan yang beik ini digarap beksan yang berpijak
pada tari klasik gaya Yogyskarta. Dikatakan kesempatan yang
baik karena garapsn ini dimilai dan dituntut untuk memper-
tanggung jawabkan. Dengan demikian setelah meRaksanakan tugas
tersebut dapzt mengetahui kekurangan maupun kelebihan yang
dimiliki, senimgga dalam tugas berikutnya dapat menempatkan
kemampusn yang ada dengan sebaik~baiknya.

"YUDASMARAY adalah judul garé@an yang bertemakan
pexcintaan., Dalam garapan ini ditampilkan dua tokoh yaitu
Japaks dan Suprabawati. Dalam mencapai kebehagiaan kedua -
tokoh di atas mengalami liku-liku suka dan duka.
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